BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Analisis Pencahayaan Low
Key Dalam Mendukung Dramatik Misteri Pada Film Penyalin Cahaya sebagai
berikut:
1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adegan dalam film Penyalin

Cahaya didominasi dengan adegan dramatik misteri dengan total 171 dari

184 keseluruhan adegan.

1S yang tinggi
asi dalam film

dasarkan dari

cahaya, arah J‘*:j a cahaya, i cahaya serta tekstur
pencahayaan yang digunakamdalam adegan.

5. Konsep pencahayaan pada film Penyalin Cahaya juga memanfaatkan
konsep mystery lighting sebagai unsur pendukung dramatik misteri. Hal ini
merujuk pada teori tentang pencahayaan misteri yang di gubah oleh John
Alton, didalam sebuah kegelapan terdapat sebuah misteri.

Maka dapat disimpulkan, dengan banyaknya adegan dengan informasi yang
terbatas membuat sebuah kesan dramatik misteri pada film Penyalin Cahaya. Lalu,
pencahayaan yang diterapkan juga didominasi dengan konsep low key lighting
dengan sumber cahaya berasal dari lampu yang ada dalam setting adegan, sehingga
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secara intensitas cahaya yang digunakan sangat terbatas. Artinya, keterbatasan
cahaya yang digunakan mendukung penyampaian informasi yang terbatas pula.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan penelitian “Analisis
Pencahayaan Low Key Dalam Mendukung Dramatik Misteri Pada Film Penyalin
Cahaya” dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian yang
diharapkan dapat menelaah objek penelitian tidak hanya terpusat pada aspek
sinematiknya saja, melainkan dari sudut yang lebih luas. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan atau sumber alternatif dalam memahami konsep

pencahayaan dalam mendukung sebuah film, khususnya film dengan narasi terbatas.
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